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ABSTRAK
Permasalahan penelitian ini yaitu keterampilan dalam batting lebih rendah dan hanya

terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki kemampuan individu batting yang baik. Tujuan
penelitian ini untuk melihat keterampilan teknik dasar batting mahasiswa. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi terjangkaunya seluruh mahasiswa yang terlibat
aktif dalam perkuliahan kriket UNP yang berjumlah 35 orang. Pengambilan sampel diambil
dengan menggunakan teknik proposive sampling, jadi sampel pada penelitian ini berjumlah 15
orang mahasiswa perkuliahan kriket UNP. Instrumen penelitian ini melalui tes keterampilan
teknik dasar batting. Analisis data penelitian menggunakan teknik distribusi frekuensi dengan
perhitungan persentase P = F/N x100%. Hasil analisis menunjukan: keterampilan teknik dasar
batting mahasiswa perkuliahan kriket UNP rata rata dikategorikan baik. Secara rinci bahwa
bahwa 1 orang (6,67%) memiliki keterampilan teknik dasar batting dengan kategori baik sekali,
7 orang (46,67%) memiliki keterampilan teknik dasar batting dengan kategori baik, 1 orang
(6,67%) memiliki smash dengan kategori sedang, 5 orang (33,33%) memiliki keterampilan
teknik dasar batting dengan kategori kurang dan 1 orang (6,6%) memiliki keterampilan teknik
dasar batting dengan kategori kurang sekali.
Kata Kunci : Keterampilan Teknik Dasar Batting; Kriket

Analysis of Basic Batting Technique Skills

ABSTRACT
The problem of this study is that batting skills are lower and there are only a few students

who have good individual batting skills. The purpose of this study was to look at the basic
batting technique skills of students. This research is a type of descriptive research. The
population reached all students who are actively involved in UNP cricket lectures totalling 35
people. Sampling was taken using proposive sampling technique, so the sample in this study
amounted to 15 students of UNP cricket lectures. This research instrument is through a test of
basic batting technique skills. Analysis of research data using frequency distribution techniques
with percentage calculations P = F / N x100%. The results of the analysis show: the basic
batting technique skills of UNP cricket lecture students are on average categorised as moderate.
In detail that 1 person (6.67%) has basic batting technique skills in the excellent category, 7
people (46.67%) have basic batting technique skills in the good category, 1 person (6.67%) has
smash in the moderate category, 5 people (33.33%) have basic batting technique skills in the
less category and 1 person (6.6%) has basic batting technique skills in the very poor category.
Keyword : Basic Batting Skills; Cricket
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PENDAHULUAN
Keolahragaan nasional bertujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, nilai moral dan akhlak mulia,

sportivitas, disiplin, memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa, serta meningkatkan

martabat dan kehormatan negara (Setiawan, 2018).

Menurut (Usnata, 2018) Olahraga merupakan gabungan dari 2 istilah yaitu olah

(olahraga) dan raga (tubuh) yang berarti bahwa olahraga adalah mengolah tubuh dengan

berbagai cara, yaitu menggerakkan tubuh dari kepala hingga kaki untuk tujuan tertentu.

Olahraga dapat membantu mencegah penyakit degeneratif seperti diabetes, osteoporosis,

dan hipertensi (Kanaley et al., 2022). Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, olahraga

adalah salah satu jenis latihan yang paling populer (Marpaung dan Manihuruk, 2022).

Untuk menjaga kesehatan kardiovaskular, olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan

secara rutin (Goodyear et al., 2023).

Olahraga terutama bagi generasi muda dapat meningkatkan kualitas fisik dan

mental (Arsita et al., 2021). Olahraga merupakan salah satu jenis pekerjaan nyata yang

umumnya bersifat kejam (Mulya, 2020). Olahraga merupakan suatu karya nyata untuk

meningkatkan dan mengembangkan lebih lanjut kapasitas, batas dan kemampuan dasar

(Jamudin et al., 2021). Olahraga merupakan suatu gerakan yang diperlukan oleh setiap

orang untuk menjaga kesejahteraan dan kesehatannya yang sebenarnya (Weda, 2021).

Salah satu jenis tes yang disebutkan di atas dapat diterapkan pada satu cabang

olahraga atau pada salah satu atau semua elemennya, seperti kondisi fisik, teknik, taktik,

dan mental. Sekarang ini, salah satu olahraga yang mulai berkembang dengan baik

adalah kriket. Pada tahun 2012, PCI (Persatuan Cricket Indonesia) membentuk pengurus

daerah kriket Sumatera Barat yang dipimpin oleh Drs. Yendrizal, M.Pd. (Mardela,

2017).

Kriket semakin populer selama dua dekade terakhir, dengan 100 negara kini

diakui oleh Dewan Kriket Internasional (ICC) (Johnstone, 2010). Pemain kriket

profesional dapat berpartisipasi dalam berbagai format pertandingan (misalnya,

Twenty20, satu hari, dan beberapa hari) dan secara bersamaan bermain untuk klub,

waralaba, dan tim internasional mereka (Weldon, A, 2021). Tujuan kriket adalah agar

setiap tim pemukul mencetak poin sebanyak mungkin melawan tim lawan yang
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mencoba membatasi poin melalui bowling dan fielding (Turner, A, 2020). Pemain kriket

memiliki berbagai peran dalam satu tim, termasuk batter, bowler, wicket-keeper, dan

all-rounder, dengan semua pemain kriket diharuskan untuk melakukan fielding selama

pertandingan (MacDonald, D, 2018).

Kriket dimainkan oleh sebelas pemain dalam satu kelompok, dengan dua wasit

tetap dan dua wasit pengganti. Lapangan rumput oval yang digunakan panjangnya 20,12

m dan lebar 2,64 m, tetapi memiliki lingkaran yang dibatasi oleh tali atau spanduk dan

ada titik datar yang kuat di tengah lingkaran yang disebut Pitch, yang digunakan untuk

memukul dan melempar (M.C.C, 2019).

Pertandingan kriket ditandai dengan periode aktivitas intensitas rendah yang

panjang, diselingi dengan sesi aksi intensitas tinggi, seperti melempar bola, berlari di

antara gawang, atau menangkap bola (Bliss A, 2021). Permainan ini dimainkan dengan

tiga keterampilan; memukul, menangkap bola, dan melempar bola, yang membutuhkan

fokus yang sangat baik, kontrol postur, kekuatan, daya tahan otot, ledakan eksplosif,

dan kebugaran (Singla D, 2018).

Olahraga kriket adalah permainan bola kecil. Olahraga ini hampir sama dengan

permainan kasti. Pada olahraga kriket di Indonesia masih pada tahap pengembangan

(Mardela et al., 2019). Kriket adalah olahraga yang mirip dengan softball dan baseball

karena dimainkan oleh dua tim yang saling berlawanan. Kriket adalah jenis olahraga

yang dapat dimainkan oleh orang dari semua golongan umur dan dengan menggunakan

bola, bat, stump, dan lapangan. Olahraga ini berasal dari Inggris, tetapi sekarang

menjadi sangat populer di negara-negara jajahan Inggris seperti India, Pakistan,

Australia, Malaysia, dan sebagian besar negara lain (Kurnia, 2020).

Pemain kriket harus mahir dalam beberapa teknik dasar: memukul bola (batting),

melempar bola (bowling), dan menjaga (fielding) (Pont, 2010). Batting adalah teknik

yang digunakan oleh seorang pemukul untuk melindungi stump dan mendapatkan poin

sebanyak-banyaknya dengan cara memukul bola atau dengan berlari bertukar tempat

dengan perlengkapan seorang batsman yaitu bat (kayu pemukul), gloves (sarung

tangan), pad (pelindung kaki), Pelindung kelamin dan helmet (pelindung kepala).

Bowling adalah bowler melempar dengan tangan diatas lurus kearah batsman, dengan

tujuan mengenai stump agar batsman mati, kesempatan 1 over ( 6 kali lemparan yang

sah) dan setelah masuk over kedua ganti pelempar ditempat yang berlawanan. Tugas
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fielding adalah untuk menahan bola yang dipukul oleh pemain bola dan segera

mengembalikannya dengan melempar ke bowler atau penjaga wicket untuk membatasi

run yang dikumpulkan oleh pemain bola. Jika pemain bola keluar dari garis dan bola

dilemparkan tepat ke sasaran, yaitu stump, dan bola jatuh, pemain bola dinyatakan

keluar.

Menurut Mardela & Irawan (2017) ada lima teknik utama dalam memukul bola:

straight drive, pull shot , cut shot, dan straight drive. Pukulan lurus biasanya

mendapatkan skor tertinggi. Pemukul harus memahami teknik dasar untuk memukul

bola. Ini termasuk posisi berdiri yang tepat, posisi kaki yang siap untuk melangkah ke

depan saat bola jatuh, posisi bat terbuka, pandangan mata yang jeli untuk melihat

datangnya bola, dan gerakan ayunan bat yang benar. Pemukul juga harus memiliki

kebugaran fisik, kecepatan, kekuatan, dan ketahanan. Oleh karena itu, pukulan sangat

penting dalam kriket karena bagaimana pukulan itu berakhir akan memengaruhi

hasilnya.

Ketika datang ke cabang olahraga kriket, keterampilan teknik dasar batting adalah

aspek terpenting. Oleh karena itu, untuk mencapai prestasi harus mempersiapkan diri

dengan baik tentang cara melatih keterampilan batting. Batting adalah bagian penting

dari permainan cricket. Dalam batting, pemain memukul bola, memegang bola, dan

kemudian berlari untuk bertukar tempat dengan pelari lain. Jika bola mengenai tunggul,

pemain yang memukul akan dikeluarkan. Ardiana, P. A. (2024). Pemukul yang

memiliki penguasaan teknik yang baik dapat mengurangi jumlah tenaga yang digunakan.

Ini karena dengan penguasaan teknik yang lebih baik, pemukul tidak hanya melakukan

satu pukulan. Jika bola tidak mengenai stump atau tim penjaga tidak dapat menangkap

bola secara langsung, pemukul akan terus melakukan pukulan hingga mendapatkan poin

sebanyak mungkin. Dalam olahraga cricket, istilah "six run" digunakan untuk

menggambarkan pukulan melambung yang keluar lapangan. Salah satu teknik pukulan

(batting) untuk menghasilkan pukulan melambung yang kuat adalah pull shot. Pukulan

ini membutuhkan tenaga yang kuat, juga dikenal sebagai power hitting

(Wickramasinghe, 2014).

Banyak mahasiswa yang belajar kriket tidak memahami teknik dasar batting dan

melakukan gerakan dengan cara yang terkesan asal-asalan. Penguasaan seseorang atau

atlet terhadap suatu teknik olahraga tertentu merupakan gambaran tingkat keterampilan
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yang dimilikinya terhadap teknik tersebut (Syafruddin, 2011). Mahasiswa perkuliahan

kriket UNP masih kekurangan latihan dan pengalaman bertanding, jadi respons tubuh

mereka saat bola datang sangat mempengaruhi pukulan dan jarak bola. Akibatnya,

hanya sebagian kecil mahasiswa yang tahu cara dasar batting. Teknik dasar batting

dapat dipelajari dengan benar dari cara kita memegang bat, ayunan bat, pengenaan bola,

dan posisi tubuh hingga reflek tubuh. Latihan rutin dengan rutuin dan pengulangan akan

membantu kita menguasai teknik dasar batting dan terbiasa dengan datang. Christie

(2012) menyatakan bahwa kondisi fisik yang baik sangat penting untuk memukul,

karena permain tidak akan dapat memukul tanpa kondisi fisik yang baik. Menurut

Tonerdell dan Leach (dalam Indika, 2014). Mengemukakan tidak hanya harus memiliki

fisik yang kuat, tetapi juga harus memiliki pengalaman dalam bermain dan bertanding,

sehingga permain tersebut dapat memukul dengan baik.

Model latihan yang dapat meningkatkan kemampuan teknik seseorang pemain

cukup bervariasi. Ada pula latihan dengan model permainan yang diberi nama “Fun

Game” . (Masrun et al,2023)

Berdasarkan dari observasi yang saya lakukan pada saat melatih mahasiswa

perkuliahan kriket UNP, banyak di antara mereka tidak mahir batting dan hanya ada

beberapa siswa yang memiliki keterampilan dasar batting. Dengan mempertimbangkan

latar belakang sebelumnya, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis

Keterampilan Teknik Dasar BattingMahasiswa Perkuliahan Kriket UNP”.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.

Winarno (2013:57), menyatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk

memaparkan peristiwa yang terjadi pada masa kini, peristiwa tersebut dilakukan secara

sistematik yang menekankan pada pengungkapan data berdasarkan fakta yang diperoleh

dari lapangan. Populasi terjangkaunya seluruh mahasiswa yang terlibat aktif dalam

perkuliahan kriket UNP yang berjumlah 35 orang. Pengambilan sampel diambil dengan

menggunakan teknik proposive sampling sebanyak 15 orang mahasiswa. Waktu

penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2024, Tempat peneltian

dilaksanakan di Lapangan Bola Kaki FIK UNP Lubuk Buaya Padang. Instrumen

penelitian ini melalui tes keterampilan teknik dasar batting. Analisis data penelitian
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dilakukan dengan teknik distribusi frekuensi. Perhitungan persentasenya adalah

P = F/N x 100%.

HASIL

Hasil tes keterampilan teknik dasar batting menunjukkan skor maksimum 29
dan skor minimum 10. Nilai rata-ratanya adalah 20 dan standar deviasi adalah 6,16.
Tabel 1 di bawah ini memberikan deskripsi data keterampilan teknik dasar batting:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keterampilan Teknik Dasar Batting

Kelas Interval Fa Fr Kategori
>29 1 6,67 Baik Sekali
23-28 7 46,67 Baik
17-22 1 6,67 Sedang
11-16 5 33,33 Kurang
<10 1 6,67 Kurang Sekali

Jumlah 15 100
Berdasarkan tabel di atas, dari 15 orang sampel, 1 orang (6,67%) memiliki

keterampilan teknik dasar batting berkisar antara >29 dengan kategori baik sekali; 7

orang (46,67%) memiliki keterampilan teknik dasar batting berkisar antara 23-28

dengan kategori baik; 1 orang (6,67%) memiliki smash kedeng berkisar antara 17-22

dengan kategori sedang; 5 orang (33,33%) memiliki keterampilan teknik dasar batting

berkisar antara 11-16 dengan kategori kurang; dan 1 orang (6,6%) memiliki

keterampilan teknik dasar

PEMBAHASAN
Kriket One-Day International (ODI), olahraga kedua yang paling banyak diikuti di

dunia setelah sepak bola, menikmati popularitas yang luas terutama di negara-negara

Persemakmuran, termasuk India, Australia, Selandia Baru, Inggris, Afrika Selatan,

Hindia Barat, Sri Lanka, dan Pakistan. Ketersediaan data pertandingan, yang didorong

oleh penggemar amatir dan profesional, telah mendorong berbagai analisis. Salah satu

jalur penelitian utama adalah memprediksi hasil pertandingan ODI menggunakan

berbagai teknik seperti pembelajaran mesin (Subasingha S, 2019), regresi logistik

menggunakan kovariat pra-pertandingan (McEwan K , 2023) dan regresi logistik

menggunakan variabel dinamis dalam permainan (Asif M, 2016). Penelitian lain telah



1938

mencoba mengungkap pola spesifik berdasarkan kinerja seperti efek hot-hand (Ram SK,

2022) dan peringkat pemain (Premkumar P, 2020) atau pemodelan dinamika permainan

(Swartz TB, 2009).

Cricket adalah permainan yang sangat mirip dengan softball dan baseball (Saputra,

A., & Komaini, A., 2019). Ratna Kumala (2021) menyatakan bahwa kriket adalah

cabang olahraga yang terdiri dari permainan beregu yang dimainkan di acara lokal dan

nasional yang mengutamakan nilai-nilai seperti semangat, keselarasan, dan kerja sama

tim. Cricket, menurut Althof (2023) adalah salah satu olahraga yang memiliki tuntutan

prestasi yang lebih tinggi dan dapat dimainkan oleh semua orang, baik remaja maupun

orang dewasa. Bahkan ada kejuaraan nasional dan internasional yang sering diadakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa UNP College Batting Basics

memiliki nilai rata-rata 20, standar deviasi 6,16, nilai minimum 10 dan nilai maksimum

29. Dapat dijelaskan bahwa terdapat satu orang (6,67%) dengan kategori baik sekali

pada teknik dasar batting, tujuh orang (46,67%) dengan kategori baik pada teknik dasar

batting, satu orang (6,67%) dengan kategori sedang pada teknik dasar batting, lima

orang (33,33%) dengan kategori kurang pada teknik dasar batting, dan satu orang (6,6%)

dengan kategori kurang sekali pada teknik dasar batting. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa rata-rata keterampilan teknik dasar dalam kategori sedang.

Keterampilan teknik dasar batting adalah bagian penting dari cabang olahraga

cricket, untuk itu perlu mempersiapkan diri dengan baik untuk melatih keterampilan

batting agar dapat berprestasi. Penguasaan teknik yang baik dapat menghemat tenaga;

dengan kata lain, semakin baik penguasaan teknik, semakin sedikit energi yang

digunakan.

Keterampilan teknik dasar Mahasiswa Perkuliahan Kriket UNP rata-rata masuk

kategori sedang, menurut data yang dikumpulkan dari mahasiswa kuliah kriket UNP. Ini

adalah akibat dari penguasaan teknik batting yang buruk. Para atlet sudah mahir dalam

teknik batting dasar dan dapat melakukannya dengan tepat, meskipun beberapa dari

mereka belum melakukannya dengan benar. Hal ini karena intensitas latihan tidak

meningkat. Kesalahan yang cukup umum masih ada ketika mahasiswa perkuliahan

kriket UNP melakukan batting, diantaranya yaitu kaki yang di buka sangat lebar

sehingga tidak menutupi stump dan respon tubuh tidak bagus sehingga lawan dengan
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mudahnya melempar bola ke arah stump, pukulan asal-asalan dan tidak terarah sehingga

tidak mengenai bola, kurangnya porsi latihan.

Faktor-faktor berikut mempengaruhi keterampilan teknik dasar batting mahasiswa

perkuliahan kriket UNP diantaranya faktor proses latihan, faktor pribadi, dan faktor

minat. Pelatih memainkan peran penting dalam proses latihan, dan keberhasilan atlet

dalam menguasai teknik dasar batting sangat dipengaruhi oleh pelatih. Dengan

banyaknya metode yang digunakan atlet atau dengan cara mengubah bentuk latihan

batting agar menarik, ini tentunya akan berdampak pada keterampilan gerak dan dapat

meningkatkan kemampuan batting dengan latihan berulang. Faktor individu juga

penting, karena setiap atlet memiliki bakat dan kemampuan yang berbeda. Faktor minat

juga penting, karena orang yang memiliki minat dan keinginan yang kuat akan lebih

bersemangat untuk melakukan sesuatu. Selain itu, ada faktor lingkungan termasuk

fasilitas dan prasarana serta lingkungan di mana kegiatan, latihan, atau pembelajaran

dilakukan. Jika sarana dan prasarana cukup digunakan, akan lebih mudah bagi atlet dan

pelatih untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar batting.

Solusi untuk menggunakan latihan terpogram untuk meningkatkan keterampilan

teknik dasar batting. Latihan adalah cara bagi seseorang untuk meningkatkan potensinya.

Latihan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti motivasi dan tujuan atlet,

kuantitas dan kualitas latihan, volume dan intensitas latihan, pengalaman bertanding,

dan sebagainya (Aprilia, 2018).

Menurut Purba (2014), latihan pada dasarnya adalah memberikan tekanan fisik

pada tubuh secara teratur, sistematis, dan berulang untuk meningkatkan kemampuan

fisik. Latihan didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis dari berlatih atau

bekerja yang dilakukan berulang kali dengan tujuan secara bertahap meningkatkan

beban latihan atau pekerjaan.

Orang harus memiliki ketangkasan olahraga tertentu, seperti lari cepat, berenang,

Kriket, atau sepak bola. Karena itu, salah satu metode yang digunakan siswa untuk

memenuhi kebutuhan tersebut selama latihan adalah drill.

Metode drill adalah metode latihan atau pendidikan yang bagus untuk

mengajarkan kebiasaan tertentu dan sebagai cara untuk mendapatkan keterampilan,

ketepatan, ketangkasan, dan kesempatan (Irwanto, 2017)
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Metode drill pada dasarnya adalah latihan yang berpusat pada pelatih. Metode

latihan ketepatan digunakan ketika tujuan latihannya adalah mengajar atlet keterampilan

gerak tertentu yang sudah baku. Sangat cocok untuk digunakan apabila tujuan

latihannya adalah mengajar atlet keterampilan gerak tertentu yang sudah baku (Wahyu

Cirana, 2021). Selain itu, latihan kondisi fisik bertujuan untuk meningkatkan kekuatan

otot lengan. Salah satu jenis latihan kekuatan adalah push up, di mana otot dapat

mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat singkat. Selain itu, kekuatan

otot yang dihasilkan dari kontraksi otot yang cepat, yang bergantung pada kekuatan

maksimal yang dimiliki otot (Saparuddin dkk, 2019).

KESIMPULAN
Kemampuan teknik dasar batting mahasiswa perkuliahan kriket UNP rata-rata

baik. Secara khusus, satu orang (6,67%) memiliki keterampilan teknik dasar batting

yang baik sekali, tujuh orang (46,67%) memiliki keterampilan teknik dasar batting yang

baik, satu orang (6,67%) memiliki keterampilan teknik dasar batting yang sedang, lima

orang (33,33%) memiliki keterampilan teknik dasar batting yang kurang, dan satu orang

(6,6%) memiliki keterampilan teknik dasar batting yang kurang sekali.

Dari kesimpulan diatas dapat peneliti sarankan yaitu hasil penelitian bisa

digunakan sebagai masukan dan evaluasi bagi pelatih saat mereka menyiapkan dan

menyusun latihan lanjutan untuk pemain. Atlet diharapkan untuk lebih meningkatkan

keterampilan teknik dasar batting dengan berlatih secara teratur. Mereka juga harus

melakukan latihan di luar jadwal latihan mereka dan mempertahankan kedisiplinan

dalam latihan dan diet mereka agar kondisi fisik mereka lebih baik.
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